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ABSTRAK

Penditian ini beris tentang andiss kemampuan pemecahan masdah matematis siswa. Alasan dari
kemampuan pemecahan masdah matematis yang diambil berawa dari tujuan pembegaran yang
tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, didaamnya tercantum pentingnya varigbe
kemampuan pemecahan masaah matematis ini untuk dimiliki setigp sswa. Alasan pendlitian ini lebih
dikuatkan lagi dengan hasil kurang baik diperoleh perwakilan siswa Indonesia pada level tertentu di
TIMSS dan PISA. Dai bebergpa dasan ini, penditi memutuskan untuk memilih kemampuan
pemecahan masdah matematis sebagal variabel yang perlu ditingkatkan. Untuk varigbel bebasnya,
sebagal solus yang pendliti tawarkan adaah mode pembelgaran Problem Based Learning dan Inquiry.
Kedua modd pembelgaran ini dipercaya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masdah
matematis Sswa. Hd ini terlihat dari pendlitian rdlevan yang sding berkaitan erat antara mode
pembegaran dan kemampuannya. Penditian diandiss dengan kuas eksperimen dengan desain
eksperimen (pre-test post-test control group design). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan pemberian tes uraian. Populas pada pendlitian ini addah sduruh sswa SMP di Garut dengan
sampel yang diambil adalah dua kelas pada salah satu SMP Negeri di Tarogong Kidul Garut, yaitu kelas
ekgperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Hasll pendlitian menunjukan bahwa: (1) Tidak terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara Sswa yang mendapatkan pembelgaran Problem
Based Learning dengan Inquiry; (2)Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis Sswa yang
mendapatkan pembelgaran Problem Based Learning dan Inquiry tergolong tinggi; dan (3) Sikep Sswva
terhadap pdgaran matematika yang mendapatkan pembelgaran Problem Based Learning dan Inquiry
berinterpretasi baik.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, Problem Based Learning, Inquiry, kuas
ekgperimen, pre-test post-test control group design

ABSTRACT

This study is about the analysis of students mathematical problem solving. Reasons of
mathematical problem solving was taken begins with learning objectives stated in the
Ministerial Regulation No. 22 of 2006, in which the importance of students to have
mathematical problem solving listed. The reason of this research was strengthened further with
bad results obtained by the representative of Indonesian students at a particular level in TIMSS
and PISA. Consequently, researchers decided to choose mathematical problem-solving as a
variable that needed to be improved. For the independent variables, as solutions that offer
researchers are Problem Based Learning and Inquiry learning model. Both learning model was
believed to increase the ability of students' mathematical problem solving. There were evident
from the relevant research closely interrelated between learning models and abilities. The study
analyzed with quasi-experiments with experimental design (pre-test post-test control group
design). Data collection techniques used by giving test description. The populationsin this study
are all junior high school students in Garut with samples taken were two classes in one of the
Junior High School in Tarogong South Garut, namely the experimental class 1 and class 2. The
experimental results showed that: (1) There is no difference in mathematical problem solving
among the students who get Problem Based Learning or Inquiry; (2) The increase in
mathematical problem solving of students who get Problem Based Learning and Inquiry is high;
and (3) The attitude of students toward Problem Based Learning and Inquiry interprets well.

Keywords mathematical problem solving, Problem Based Learning, | nquiry, quas-experiments, pre-
test pogt-test control group design
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PENDAHULUAN

Dai bebergpa mata pdgaran yang di
pelgai sswa, matematika merupakan satu
ilmu yang sangat penting ddam dunia
pendidikan, pada kenyataannya matematika
addah sdah satu ilmu yang dipdgari oleh
Sswa pada setigp jenjang sekolah bak itu
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA) bahkan hingga Perguruan Tinggi.

Kemampuan  pemecahan  masdah
merupakan suatu aspek yang penting untuk
dimiliki sswa seperti yang dikatakan
Zulkarnaen (2012:2) Pembegaran
matematika di  sekolah harus  dapat
menyigpkan  dswa  untuk  memiliki
kemampuan pemecahan masdah dan
komunikes matematis, sebagal beka untuk
menghadapi tantangan perkembangan dan
perubahan. Namun, kenyatsannya di
lgpangan berdasarkan lgporan TIMSS pada
tahun 2011 (Sugiarti, 2014:2), penguasaan
matematika Sswa Indonesa pada keas
delgpan menempati poss 38 dari 42 negara
peserta. Sedangkan laporan PISA tahun 2012,
Indonesia menempati posis 64 dari 65 negara
peserta

Sdanjutnya  Yuwono  (Zulkarnaen,
2012:4) menyatakan bahwa pada umumnya
guru mengga hanya menyampaikan apa
yang ada di buku paket dan kurang
mengakomodas kemampuan siswanya. Guru
kurang memberikan kesempatan pada ssva
untuk meningkatkan kemampuan dswa
sehingga kemampuan pemecahan masdah
sswa kurang berkembang. Sdah satu upaya
daam meningkatkan kemampuan pemecahan
measa ah idah dengan melakukan inovas pada
modd pembe garan yang digunakan.

Sdah satu mode yang dapat digunakan

Learning (PBL) merupekan  drategi

pembelgaran yang melibatkan sisva daam

memecahkan masalah dengan
mengintegraskan berbagar  konsep  dan
keterampilan dari berbaga digplin ilmu.

Strategi ini mdiputi mengumpulkan dan

menyatukan informad, dan

mempresentasikan penemuan’’.

Sdan PBL, ada pula pembegaran
Inquiry yang merupskan sdah  satu
pembegaran yang bepusat pada Sswa
(student centered). Pembelgaran Inquiry
merupakan pembegaran  yang mampu
mengiring peserta didik untuk menyadari apa
yang telah didapatkan sdlama begar Mulyasa
(Heriawan,  2012:103). Pada modd
pembegaran Inquiry siswa dituntut lebih
banyak belgar sendiri dalam meningkatkan
kreativitas maupun dalam memecahkan suatu
masdah. Tugas guru sendiri lebih kepada
sebagal pembimbing dan fadlitator. Secara
garis besar pengetahuan dan keterampilan
sswa tidak dari hasil mengingat seperangkat
pengetahuan itu sendiri, melainkan berdasar
padahasi| penemuan sswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masdah ddam
penditianini addah :

1. Apakah terdgpat perbedaan peningkatan
kemampuan  pemecehan  masdah
matematis dswa  antara  yang
mendapatkan mode pembelgaran PBL
dan Inquiry?

2. Apakah interpretas peningkatan
kemampuan  pemecahan  masdah
matematis Sswa yang mendapatkan
pembegaran PBL dan Inquiry?

3. Apakah interpretas skap siswa terhadap
pembegaran PBL dan Inquiry?

olen guru untuk meningkatkan kemampuan  Kemampuan Pemecahan Masalah
pemecahan masdlah matematis pada sswva  Matematis

addah dengan menggunakan modd Problem Hudojo (Zulkarneen, 2012:14)
Based Learning. Bern dan Erickson  mengateken bahwa  masdah  ddam
(Komalasari, 2011:5) “Problem Based matematika ada 2, yaitu : (1) masdah untuk
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menemukan, yang terdiri dai  mencari,
menentukan dan mendapatkan nila  atau
objek tertentu yang tidak diketahui dadam
sod. (2) masdah untuk membuktikan, yaitu
prosedur  untuk  menentukan  gpakah
pernyataan benar atau tidak.

Untuk lebih rinc Polya (Zulkarnaen,
2012:15) menguraikan  langkah-langkah
pemecahan masdah medui  bebergpa
pertanyaan, sebagai berikut :

1. Memahami masdah, pada tahgp ini
gswa dituntut untuk memahami sod :
Apa yang diketahui dan ditanyakan dari
sod 7Bagaimana kondis sod?;, Data apa
yang diberikan?, Mungkinkah kondis
dinyatakan dalam bentuk persamaan atau
perbedaan?, Apakah kondis sod cukup
untuk mencari apa yang ditanyakan?,
Buatlah gambar dan notasi yang sesual!

2. Membuat rencana pemecahan, untuk
membuat rencana pemecahan Sswa
harus memikirkan : Apakah sod tersebut
pernah dijumpal oleh dswa?, Atau
pernahkah sswa menyelesaikan sod
yang serupa?;, Konsep maematika apa
yang dapat di gunakan?, Dapatkah
pengdaman yang lama dipaka untuk
menyeesaikan sod?, Syara-syarat gpa

untuk menyelesaikan masaah?,
Perlukah data lain untuk menyeesaikan
sod yang dihadapi?

3. Menjdankan rencana pemecahan, pada
langkah ini sswa melaksanakan rencana
pemecahan yang telah direncanakan
kemudian memeriksa setigp langkah
demi langkah ddam penyeesaan
masalah.

4. Memeriksa hasl pemecahan masdah,
pada tahap ini Sswa menguji langakah-
langkah yang tdah dilakukan : Apakah
sesua dengan gpa yang ditanyakan?;
Apakah terdgpat langkah penyeesaan
masalah dengan menggunakan cara yang
berbeda? Langkah — langkah yang
dijdankan benar aau tidk?, Jka
terdepat kesdahan, dswa harus dapat

menemukannya ;depatkah  diperiksa

sanggahannya?.
Modd Pembeajaran PBL

Suatu pembelgaran dituntut untuk selau
melakukan inovas ddam pembegaran
sebagal sdah sau  bentuk  peningkatan
kudites mutu pendidikan. Ratumanan
(Heriawan & Senjay, 2012:7) menyatakan
bahwa modd pembedgaran berbass masadah
merupakan pendekatan yang efektif untuk
penggaran proses berfikir tingkat tinggi.
Pembdgaran ini membantu siswa untuk
memproses informas yang sudah jadi dalam
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka
sendiri tentang dunia sosd dan sekitarnya
Pembdgaran ini cocok untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun
kompleks.

Tujuan pembelgaran berbass masdah
dikembangkan untuk membantu Sswa
mengembangkan  kemampuan  berfikir,
pemecahan masdah, dan keterampilan
intelektua lbrahim (Heriawan & Senjay,
2012:9). Pada pembegaran berbasis masaah
guru tidek mendominas proses pembegaran
tetapi Sswa yang secara aktif berfikir untuk
memecahkan suau permasdahan, bak itu
melaui pengetahuan-pengetahuan yang telah
la ketahui maupun harus  mencari
pengetahuan-pengetahuan lain untuk
memecahkan masa ah tersebuit.

Menurut Ibrahim dan Nur (Rusman,
2012:241) pembegaran berbass masaah
merupakan  sdah  sau  pendekatan
pembelgaran yang digunakan  untuk
merangsang berfikir tingkat tinggi Siswa
dalam Stuas yang berorientas pada masaah
dunia nyata, termasuk diddamnya begar
bagamana begar. Pembdgaran berbass
masdah merupakan pembegaan  yang
dimula dengan siswa diberikan oleh guru
permasa ahan-permasdahan yang nyata atau
dismulaskan, kemudian dSswva secara
berkelompok akan mencoba mengembangkan
keterampilan pemecahan masdah.
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Modd Pembedajaran Inquiry

Inquiry merupakan suatu  modd
pembelgaran yang berupaya menanamkan
dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri Sswa,
sehingga pada proses pembegaran Sswa
lebih banyak belgar sendiri, mengembangkan
kregtivitas ddam pemahaman konsep dan
pemecahan masd ah.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  studi
eksperimen  dengan metode  kuas
eksperimen  karena  subjek  tidak

dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti
menerima  keadaan subjek seadanya.
Kelompok yang terlibat dalam penelitian
ini adalah kelompok Eksperimen | yang
mendapat  pembelgjaran  PBL  dan
kelompok Eksperimen |1 yang mendapat
pembelgaran Inquiry.

Adapun  desain  penditian  ini
menggunakan Pretest-Postest  Control
Group Design.

Pretest  Perlakuan Postest

o X1 O
0] X2 O
(Sugiyono, 2008:116)
Keterangan :
O : Tesawal / Tes akhir

X1  :Pembelgaran PBL
X2  : Pembelgaran Inquiry.

Populas addah kesduruhan data
mengenal sekelompokan objek yang lengkap
dan jdas yang mempunya karakteristik
tetentu  (Sundayana, 2013:23). Populas
dalam penditian ini addah sswa semua kdas
VIl pada SMP 2 Tarogong Kidul tahun
garan 2014 — 2015.

Sampel addah sgumlah (tidek semua)
ha yang diobservas / ditditi yang relevan
dengan masdah penditian, dan tentunya
subjek aau objek yang ditditi tersebut
mempunya karakteristik yang dimiliki oleh
populas  Sundayana (2013:15). Ddam

penditian ini penarikan sampd dilakukan
dengan secara probability sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak. Sampd
diambil sebanyak 2 kelas, yatu kdas VIII G
digunakan sebagal kelas eksperimen 1, dan
kdlas VIII H digunakan sebaga keas
eksperimen 2.

Pendlitian ini dimula dari tanggd 8 April
sd 22 April 2015. Tempat penditian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tarogong
Kidul.

Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Instrumen tes digunakan untuk
memperoleh data kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa. Bentuk
soal tes ini adalah soal uraian yang terdiri
dari 5 soal, soa diberikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan kepada kelas
Eksperimen 1 yang  mendapatkan
pembelgjaran PBL dan kelas Eksperimen 2
yang mendapatkan pembelgjaran Inquiry.
Menganalisis data diperlukan untuk
mengetahui perbedaan  kemampuan
pemecahan masalah matematis antara
siswa yang mendapatkan pemebelgaran
PBL dengan pembelgaran Inquiry.
2. Angket

Angket digunakan untuk
mengumpulkan data sehingga pendliti
mengetahui sikap dari objek penelitian
terhadap perlakuan yang diberikan.
Angket ini diberikan pada pertemuan
terakhir setelah pemberian posttest baik
kepada kelas PBL maupun kelas Inquiry.
Pada penelitian ini peneiti memakai
angket skala Likert.

Teknik AnalissData TesAwal

Setelah data yang diperlukan terkumpul,
maka dilakukan andigs data dengan
memakal pendekatan Satistik.

Teknik AnalissData Indeks Gain

36 Jurnal "Mosﬁarqfa”, Volume 5, Nomor 1, Januari 2016

ISSN 2086 4280



Nadhifah, G. & Afriansyah, E.A.

Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut
Jjurnalmtk.stkip-garut.ac.id

Pada andiss daa tes ahir
menggunakan Uji indeks gain, karena pada
kesmpulan hasl andids data tes awd
menunjukan terdapat perbedaan kemampuan
awa pemecahan masdah matematis antara
sswa yang mendapatkan pembelgaran PBL
dengan pembelgaran Inquiry.

Teknik Perhitungan Tes Skala Skap

Angket digunakan untuk mengetahui
skap dswva terhadgp pembdgaran PBL
dengan pembegaan Inquiry. Tes ini
dilskuken  sttdah  sdesa kegiatan
pembelgaran. Angket ini beris tentang
pernyataan Skap sswa terhadep pegaran
matematika dan  modd  pembdgaran
matematika yang digunakan.

HASL DAN PEMBAHASAN

AnalissData Pretest (Tes Awal)
Tabel 1. Deskripsi Data Tes Awal

Pesar Skor Skor Rata- Simpang
Kelas taTes Terbe | Terke rata an Baku
sar cil x) [©))]
PBL 40 49 16 39,475 10,653
Inquiry 34 49 9 25,588 11,866

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal

e e Kriteria
AWaI Lmaks Ltabel - - . .
PBL | 0,867 | 0,1418 | B¢ d'?\tlré?% Tidak
Inquiry | 0,1829 | 0,1542 Berdl?\tjr(;?#% Tidak

Pada tabe diatas dapat diliha bahwa
kdas PBL mempunya nila Lqxs =
0,1867 dan Ligpe; = Loos(zo) = 0,1418
maka Lpgks > Leaper SENiNgga data hesil
tes awd kelas PBL berdistribus tidak normal.
Pada kelas Inquiry mempunyai nila L, 4,5 =
0,1829 dan Ligper = Loos(zz) = 0,1542
maka L,qks = Ligper SENiNgga data hasl
tes awa keas Inquiry berdistribus tidak
normd.

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney
Kelas N Keterangan
PBL 74 Ho Ditolak

Ztabel
1,96

Zhitung
4,84

[ Inquiry [ | | | |

Dai hasl perhitungan tes awa keas
PBL dan kelas Inquiry, diperolen zpiryng =
4,84 dan Zigpe; = 1,96 dengan taref
sgnifikan 5% dan pengujian dua pihak, maka
oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima
Sehingga dapat dismpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masdah
matematis antara Sswa yang mendapatkan
pembelgaran Problem Based Learning (PBL)

dengan pembelgaran Inquiry.

Analisis Data Posttest (Tes Akhir)
Tabel 4. Deskripd Data Tes Akhir dengan
Menggunakan Gain Ternormdisas

Pese | Skor Skor Rata- | Simpangan
Kelas rta | Terbe | Terke pang
. rata Baku
Tes sar cil
PBL 40 1,00 0,25 0,68 0,25
Inquiry 34 1,00 0,23 0,75 0,21

Tabel 5. Interpreted Gain Ternormdisas Kelas PBL
dan KdasInquiry

Kelas PBL KelasInquiry
o reas | kue | Frekuens | 8| Frekuens

nsi Relatif (%) nsi Relatif (%)
1| Rendah 3 7,5 2 59
2| Sedang 15 37,5 8 235
3| Tinggi 22 55 24 70,6
Jumlah 40 100 34 100

Tabel 6. Hasl Uji Normdlitas DataGain

Ternormdisas
Tes Nilai T
Kriteria
AWaJ Lmaks Ltabel _ -
PBL 0,1111 | 0,1418 Berdistribusi
Normal
Inquiry | 0,1210 | 0,1542 Be,r\ldcl) ftnrr:gus

Peda tabd diatas dapat dilihat bahwa
kdas PBL mempunya nila L,k =
0,1111 dan Ligper = Lo,os(ze) = 0,1418 ,
maka Lyqks < Legper SENiNgga data hasil
tesawa kelas PBL berdistribus normd. Pada
kdlas Inquiry mempunya nila L,qks =
0,1210 dan Legper = Loos(zz) = 0,1542
maka Lyars < Liaper SENingga data haesil
tesawa kelas Inquiry berdistribus normd.
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Tabel 7. Hasl Uji Homogenitas Data Gain

Ternormalisas
Kelas | Fritung | Fraper | Keterangan
PBL 144 1,76 Homogen
Inquiry

Dai hasil perhitungan uji homogenitas
kdlas PBL dan keas Inquiry, diperoleh
Fhitung = 1,44 dan Fiape; = 1,76. Karena
nila Fhitung < Ftabel maka dapa
dismpulkan kedua data varians data tersebut
homogen.

Tabel 8. Hasll Uji t DataGain Ternormdisas

Simpangan
Kelas baku thitung | tiaper | Keterangan
gabungan
PBL s
h 0,2356 -1,273 | 1,996 | Hoditerima
Inquiry

Karena, Ho diterima maka tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masaah
matematis antara Sswa yang mendapatkan
pembegaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pembelgaran Inquiry.

AnalissHas | Data Angket
1. Interpretas Skadla Skap Secara Umum
Kelas PBL
Diperolen skor maksmum 2560, skor
minimum 640, rentang 1920, dan panjang
480. Sehingga di dapat skda tanggapan
sebagai berikut:

Tabel 9. Rekapitulas Interpretas Sikap SswaKelas
PBL

Jumlah
Skor Total

I nterpretasi

Skap Sikap Siswa

Sikap siswa
terhadap
pelajaran

matematika Baik

Sikap siswa 1989
terhadap
pembelgjaran
PBL

Dari tabe diatas terlihat bahwa jumlah
skor totd kelas PBL addah sebesar 1989.

Jumlah skor totd didgpat dari jumlah skor
dai setigp penyataan podtif  maupun
pernyataan negatif. Jumlah skor total 1989

terdapat pada rentang skala tanggapan 1600-

2079. Jadi interpretes Skap Sswa secara

umum kelas PBL terhadap pembdgaran

matematika dengan menggunakan
pembelgaran PBL berinterpretas baik.

2. Interpretas Skala Skgp Kedas PBL
terhadap Masing-masing Indikator

a. Pada indikator tanggapan sSiswa
terhadap  pelgaran matematika
terdapat 2 pernyataan diantaranya
pernyataan 1 berjumlah 126 dan
pernyataan 6 berjumlah 129, sehingga
menghasilkan jumlah skor tota
sebesar 255. Jumlah skor total
tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 200-259 dengan
interpretasi baik.

b. Pada indikator sikap semangat dan
kesungguhan siswa dalam proses
pembelgjaran terdapat 2 pernyataan
diantaranya pernyataan 3 berjumlah
138, pernyataan 10 berjumlah 124,
sehingga menghasilkan jumlah skor
total sebesar 262. Jumlah skor total
tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 260-320 dengan
interpretasi sangat baik.

c. Pada indikator menilai cara guru
dadam  menyampaikan pelgaran
matematika terdapat 4 pernyataan
diantaranya pernyataan 2 berjumlah
138, pernyataan 7 berjumlah 127,
pernyataan 8 berjumlah 120 dan
pernyataan 16  berjumlah 133,
sehingga menghasilkan jumlah skor
total sebesar 518. Jumlah skor total
tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 400-519 dengan
interpretasi baik.

d. Pada indikator cara belajar kelompok
pada pelgjaran matematika terdapat 2
pernyataan diantaranya pernyataan 5
berjumlah 117 dan pernyataan 15
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berjumlah 121, sehingga
menghasilkan jumlah skor total
sebesar 238. Jumlah skor total
tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 200-259 dengan
interpretasi baik.

e. Pada indikator menunjukan
kesenangan  belgar  matematika
dengan menggunakan model
pembelgaran PBL  terdapat 2

pernyataan diantaranya pernyataan 4
berjumlah 115 dan pernyataan 9
berjumlah 117, sehingga
menghasilkan jumlah skor total
sebesar 232. Jumlah skor total
tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 200-259 dengan
interpretasi baik.

f. Pada indikator peran aktif siswa
dalam kegiatan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgaran
PBL terdapat 2  pernyataan
diantaranya pernyataan 14 berjumlah
125 dan pernyataan 12 berjumlah 120,
sehingga menghasilkan jumlah skor
total sebesar 245. Jumlah skor total

tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 200-259 dengan
interpretasi baik.

g. Pada indikator peningkatan
kemampuan pemecahan masaah
matematis  siswa  terdapat 2

pernyataan diantaranya pernyataan 13
berjumlah 121 dan pernyataan 11
berjumlah 118, sehingga
menghasilkan jumlah skor total
sebesar 239. Jumlah skor total
tersebut  terdapat pada skala
tanggapan 200-259 dengan
interpretas baik.
3. Interpretasi Skep Tiap Individu Kelas
PBL
Pada daa interpretas skala skap tigp
individu di kelas PBL terhadgp pegaran
matematika dengan menggunakan
pembdgaan PBL tergolong ddam

interpretas jelek, bak, dan sangat bak.
Setelah diolah maka didapat skala frekuens
relatif kelas PBL seperti di bawah ini:

Tabel 10. Interpretas Sikep Tiap Individu Kelas PBL

Inter pretasi . Frekuensi
No SikappSiSNa Frekuens | pyatif (%)
1 Jeek 1 2,44
2 Baik 28 68,29
3 | Sanga Bak 1 2927
Jumiah 41 100

Dai tabd diatas diperoleh banyaknya
gswa berinterpretas jelek sebanyak 1 orang
dengan frekuens rdatif 2,44%, banyaknya
sswa berinterpretas baik sebanyak 28 orang
dengan frekuend relatif 68,29%, banyaknya
Sswa berinterpretas sangat baik sebanyak 12
orang dengan frekuens relaif 29,27%.

4. Interpretas Skaa Sikap Secara Umum

KdasInquiry

Diperoleh skor maksmum 2432, skor
minimum 608, rentang 1824, dan panjang
456. Sehingga di dapat skaa tanggapan
sebagal berikut;

Tabel 11. Rekagpitulad Interpretas Sikap SisvaKeas
Inquiry
Jumlah

Skor Total

. Interpretas
Skap Sikap Siswa
Sikap siswa
terhadap
pelgaran
matematika
Sikap siswa
terhadap
pembelgjaran
Inquiry

1725 Baik

Dai tabe diatas terlihat bahwa jumlah
skor totd kelas Inquiry adalah sebesar 1725.
Jumlah skor total didgpat dari jumlah skor
dai setigp pernyataan  podtif  maupun
pernyataan negatif. Jumlah skor totd 1725
terdapat pada rentang skala tanggapan 1520-
1975. Jadi interpretas Skagp dswa secara
umum kelas Inquiry terhadep pembegaran
matematika dengan menggunakan
pembelgaran Inquiry berinterpretas bak.
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5. Interpretas Skala Skap Keas Inquiry dengan menggunakan model
terhadap Masing-masing Indikator pembelgaran Inquiry terdapat 2

a Pada indikator tanggapan sSiswa pernyataan diantaranya pernyataan 4
terhadap  pelgaran matematika berjumlah 102 dan pernyataan 9
terdapat 2 pernyataan diantaranya berjumlah 93, sehingga menghasilkan
pernyataan 1 berjumlah 108 dan jumlah skor total sebesar 195. Jumlah
pernyataan 6 berjumlah 105, sehingga skor total tersebut terdapat pada skala
menghasilkan jumlah skor total tanggapan 190-246 dengan
sebesar 213. Jumlah skor total Interpretasi baik.
tersebut  terdapat pada skala f. Pada indikator peran aktif siswa
tanggapan 190-246 dengan dalam kegiatan pembelgjaran dengan
interpretasi baik. menggunakan model pembelgaran

b. Pada indikator sikap semangat dan Inquiry terdapat 2  pernyataan
kesungguhan siswa dalam proses diantaranya pernyataan 14 berjumlah
pembelgjaran terdapat 2 pernyataan 118 dan pernyataan 12 berjumlah 89,
diantaranya pernyataan 3 berjumlah sehingga menghasilkan jumlah skor
119, pernyataan 10 berjumlah 107, total sebesar 207. Jumlah skor total
sehingga menghasilkan jumlah skor tersebut  terdapat pada skala
total sebesar 226. Jumlah skor total tanggapan 190-246 dengan
tersebut  terdapat pada skala interpretasi baik.
tanggapan 190-246 dengan g. Pada indikator peningkatan
interpretasi baik. kemampuan pemecahan masalah

c. Pada indikator menilai cara guru matematis  Siswa  terdapat 2
dadam  menyampaikan pelgaran pernyataan diantaranya pernyataan 13
matematika terdapat 4 pernyataan berjumlah 99 dan pernyataan 11
diantaranya pernyataan 2 berjumlah berjumlah 92, sehingga menghasilkan
128, pernyataan 7 berjumlah 114, jumlah  skor  190-246  dengan
pernyataan 8 berjumlah 103 dan interpretasi baik.
pernyataan 16  berjumlah 119, 6. Interpretas Sikap Tigp Individu Kelas
sehingga menghasilkan jumlah skor Inquiry
total sebesar 464. Jumlah skor total Pada data interpretas skda skap tigp
tersebut  terdapat pada skala individu di kelas Inquiry terhadep pelgaran
tanggapan 380-493 dengan  matematika dengan menggunakan
interpretasi baik. pembelgaran Inquiry tergolong ddam

d. Padaindikator cara belgjar kelompok interpretas jelek, bak, dan sangat bak.
pada pelgjaran matematika terdapat 2  Setelah diolah maka didapat skaa frekuens
pernyataan diantaranya pernyataan 5  reaif kelas Inquiry seperti di bawah ini:
berjumlah 115 dan pernyataan 15
berjumlah 114, sehingga Tabel 12. Interpretas S’I@p Tiap Individu Kelas
menghasilkan jumlah skor totd — Inquiry o
sebesar  229. Jumlah skor total | No| GOPCCR | Frekuens | p oo
tersebut  terdapat pada skaa 1 Jelek 3 7,89
tanggapan 190-246 dengan ; SanBaikB - 3:50 Zg.?g
interpretasi baik. gat Ba :

e. Pada indikator menunjukan Amizh 3 10
kesenangan  belgar  matematika
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Dai tabel diatas diperoleh banyaknya
sswa berinterpretas jelek sebanyak 3 orang
dengan frekuens rdatif 7,89%, banyaknya
siswa berinterpretas baik sebanyak 30 orang
dengan frekuens relatif 78,95%, banyaknya
Sswa berinterpretas sangat baik sebanyak 5
orang dengan frekuens relatif 13,16%.

Pelaksanaan Pembelgjaran Matematika
Dengan Menggunakan Pembelgjaran PBL
Selama pelaksanaan pembelgaran ini,

peneliti  menemukan beberapa data
penting, antara  lain: penerapan
pembelgaran PBL pada pelgaran

matematika merupakan hal baru bagi
siswa kelas VIII-G di SMP Negei 2
Tarogong Kidul. Hal ini membuat suasana
yang lain dari sebelumnya, karena pada
umumnya  siswa belgjar secara
konvensional.

Pada tes kemampuan awa (pretest)
beberapa siswa dapat mengerjakan soal-
soal pretest dengan hampir sempurna, hal
tersebut dikarenakan adanya beberapa
siswa yang bimbingan belgar di luar
sekolah, sehingga sudah mempelgjari
materi kubus dan balok. Meski demikian,
masih banyak siswa yang kebingungan
dalam pengerjaan soal sehingga tidak
selesai mengerjakan keseluruhan soal.

Pada pertemuan pertama
pembelgjaran siswa belum memahami cara
belajar dengan pembelgjaran PBL. Oleh
sebab itu, kegiatan pembelgjaran belum
kondusif karena siswa lebih banyak
bertanya mengenai cara pembelgaran
PBL. Sedangkan untuk pertemuan
selanjutnya siswa lebih paham dengan cara
pembelgaran PBL sehingga membuat
pembelgjaran menjadi cukup kondusif dan
efisien.

Gambar 1. Situasi Kelas PBL

Kegiatan belgar dengan
menggunakan PBL bagi siswa yang
memiliki pengetahuan yang cukup luas
membuat kegiatan pembelgjaran lebih
efektif (lihat gambar 1). Namun berbeda
dengan siswa yang memiliki pengetahuan
rendah yang memilih diam sgja dan hanya
memperhatikan beberapa anggota
kelompoknya yang mencoba
menyelesaikan masalah yang diberikan.
Jadi, penggunaan PBL akan lebih efisien
digunakan pada siswa yang memiliki
pengetahuan yang luas karena
pembelajaran PBL ini berorientasi untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan.
Pelgaran matematika dengan
menggunakan pembelgjaran PBL
membuat siswa dapat mengembangkan
pengetahuan dalam pembelgjaran, serta
membuat siswa  berdiskusi bersama
teman-teman  sekelompoknya  untuk
memecahkan masalah.

Pelaksanaan Pembeajaran Matematika
dengan Menggunakan Pembeajaran
Inquiry

Selama pelaksanaan pembelgaran ini,
peneliti  menemukan bebergpa data
penting, antara  lain: penerapan
pembelgaran Inquiry pada pelgaran
matematika merupakan hal baru bagi
siswa kelas VIII-H di SMP Negeri 2
Tarogong Kidul. Hal ini membuat suasana
yang lain dari sebelumnya, karena pada
umumnya  siswa belgjar secara
konvensional.
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Pada tes kemampuan awa (pretest)
untuk kelas Inquiry masih rendah hal
tersebut dikarenakan kurangnya kesiapan
siswa dalam materi kubus dan balok. Serta
kurangnya motivass siswa  dalam
mengerjakan pretest yang diberikan.

Pada  pertemuan pembelgjaran
pertama siswa belum memahami cara
belgjar dengan pembelagjaran Inquiry. Oleh
sebab itu, kegiatan pembelgaran belum
kondusif karena siswa masih kebingungan
mengenai cara pembelgaran Inquiry.
Sedangkan untuk pertemuan selanjutnya
siswa lebih paham dengan cara
pembelgjaran Inquiry sehingga membuat
pembelgjaran menjadi cukup kondusif dan
efisien (lihat gambar 2).

Gambar 2. Situasi Kelas Inquiry

Kegiatan belgjar dengan
menggunakan Inquiry bagi siswa yang
memiliki keaktifan untuk bertanya tentang
materi yang kurang siswa mengerti
membuat kegiatan pembelgaran Iebih
efektif karena peran guru adalah sebagai
fasilitator. Jadi, penggunaan Inquiry akan
lebih efisien digunakan pada siswa yang
memiliki keaktifan untuk bertanya tentang
materi yang kurang siswa mengerti karena
pembelgjaran PBL ini berorientasi untuk
menyelesalkan masalah yang diberikan.
Pelgjaran matematika dengan
menggunakan  pembelgaran  Inquiry
membuat siswa lebih aktif untuk bertanya
dan berdiskusi dalam pembelgjaran.

Hadl Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Sswa Sedah Penerapan
Pembeajaran PBL dan Inquiry
Berdasarkan data hasil  pretest
diperoleh bahwa untuk kelas PBL tidak
berdistribusi normal, sedangkan untuk
kelas Inquiry  berdistribusi  normal.
Dilanjutkan dengan menggunakan uji
Mann Whitney maka diperoleh Zizyng
berada di daerah penolakan Ho, maka Ha
diterima dengan menggunakan taraf
signifikan 5%. Dengan demikian, dapat
diambil kesmpulan: Terdapat perbedaan
kemampuan awa pemecahan masaah
matematis siswa antara yang mendapatkan
pembelgjaran PBL dan Inquiry.

Karena kelas PBL dan Inquiry
mempunyai kemampuan awa yang
berbeda, maka langkah selanjutnya

dilakukan uji Gain Ternormalisasi lalu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji t.
Diperolen tyipuny = 1,273 < traper = 1,996 t
hitung berada pada daerah penerimaan Ho,
maka Ho diterima. Dengan demikian dapat
diambil kesmpulan: Tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa antara yang
mendapatkan pembelgaran PBL dan
Inquiry.

Berdasarkan uji Gain Ternormalisasi
dapat dilihat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapatkan pembelgjaran PBL dengan
pembelgaran Inquiry. Persentase terbesar
Gain ternormaisas pada kelas PBL
adalah 55% termasuk kategori tinggi,
sedangkan pada kelas Inquiry adalah
70,6% juga termasuk kategori tinggi.

Setelah proses pembelgaran selesal,
baik kelas PBL dan Inquiry diberikan
angket tentang sikap siswa terhadap
pelgaran matematika. Untuk kelas PBL
dengan frekuensi relatif 68,29% termasuk
kategori baik, sehingga dapat disimpulkan
sikap siswa terhadap pelgaran matematika
dengan pembelgaran PBL berinterpretasi
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baik. Dan untuk kelas Inquiry dengan
frekuensi relatif 78,95% termasuk kategori
baik, sehingga dapat dissmpulkan sikap
siswa terhadap pelgjaran matematika
dengan pembelgaran Inquiry
berinterpretasi baik. Dengan demikian,
kedua pembelgjaran ini dapat mengubah
sikap siswa dalam belgjar matematika ke
arah yang lebih baik.

Adapun  kendalakendala dalam
pelaksanaan penelitian, diantaranya: siswa
belum  terlihat  berdiskusi dalam

kelompoknya, belum adanya keterikatan
kelompok untuk mengerjakan dan saling
membantu sesama anggota kelompoknya.
Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa
dengan suasana baru dan aktifitas baru
dadam pelgaran matematika dengan
menggunakan pembelgaran PBL dan
Inquiry.

Kegiatan pembelgjaran yang
dilaksanakan tidak selalu  berjalan
kondusif baik di kelas PBL dan maupun
kelas Inquiry. Kelas yang lebih aktif
adalah kelas PBL mereka lebih tertarik
untuk menanyakan soal-soal yang kurang
mereka mengerti. Dan untuk kelas Inquiry.
mereka pun cukup aktif, namun tak seaktif
kelas PBL.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
pengolahan data dan analisis data yang
telah  dilakukan peneliti dengan

menggunakan pembelgjaran PBL pada
kelas eksperimen 1 dan pembelgaran
Inquiry pada kelas eksperimen 2, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara
siswa yang mendapatkan
pembelgjaran Problem Based
Learning dan pembelgaran Inquiry.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan
masdah matematis siswa Yyang

mendapatkan pembelgaran PBL dan
Inquiry tergolong tinggi.
3. Skkap siswa terhadap pelgaran

matematika yang  mendapatkan
pembelgaran PBL dan Inquiry
berinterpretasi baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan mengenai pelgjaran

matematika yang menggunakan model

pembelgjaran PBL dan Inquiry, maka

dapat digjukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih banyak
berlatih dan lebih aktif ketika proses
belgjar dan pembelgjaran
berlangsung.

2. Bagi para guru, khususnya guru mata
pelajaran matematika hendaknya
dalam mengajar dapat menciptakan
suasana kelas yang aktif, efektif,
inovatif dan menyenangkan.

3. Bagi sekolah, hendaknya
pembelgaran matematika dengan
menggunakan model pembelagjaran
PBL dan Inquiry dapat dijadikan
aternatif pembelgjaran oleh guru dan
dapat diaplikasikan sebagai bahan
kebijakan dalam  pengembangan
kurikulum, karena kedua model ini
dapat merangsang siswa menjadi
lebih aktif dalam proses
pembelgjaran.

Penelitian ini merupakan upaya awal
untuk menciptakan suasana kelas yang
aktif, efektif, inovatif dan menyenangkan.
Maka disarankan dapat mengembangkan
penelitian dengan aspek penelitian yang
lan dan pada kagian yang lebih luas
sehingga hasil yang diharapkan lebih
maksimal.
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